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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk melakukan analisis kebutuhan peng?mbangaﬂ /fa’. ning center (}]LC? dengan m})del 1
pembelajaran mandiri bahasa Inggris berbasis TOEFL untuk menmgkatlfan m.lal TOEF.I.: mahasiswa, Peneliy, ]
ini dilakukan dengan metode surve pada 5 (lima) perguruan tinggi di Bali. Subjek penelitian adalah 5 dekan aty, |
ketua jurusan, 5 dosen, 90 orang mahasiswa, dan 5 SAP. Objek yang dikaji adalah' tanggapan dekan atay ketua f
Jurusan dan dosen terhadap pengembangan LC, kecenderungan model yang diterapkan dosen selama ini,
intensitas dosen menerapkan pembelajaran mandiri atau self-directed learning (SDL), karakter mahasiswa, da i
intensitas penggunaan model SDL dalam SAP. Data dikumpulkan dengan teknik wawancara, angket, observasj ,
dan tes. Data dianalisis secara deskriptif. Hasil analisis menunjukkan bahwa (1) dekan dan/atau ketua Jurusan S
belum melakukan pembinaan tentang pengembangan model SDL khususnya LC, (2) para dosen belun !
mengembangkan dan menggunakan model-model SDL khusnya dalam pembelajaran matakuliah listening | 8
grammar, dan reading, (3) kompetensi bahasa Inggris mahasiswa yang diuji dengan TOEFL masih terkategori ‘fi ]
rendah, (4) masih terdapat 41,89% mahasiswa yang memiliki karakter yang perlu ditingkatkan kualifikasinya ke [§
arah yang lebih baik, dan (5) hampir semua SAP (untuk mata kuliah listening, grammar, dan reading) belum :‘ ]
menggunakan model SDL khususnya LC, Implikasinya, pengembangan LC dengan model DSL sangat strategis :‘i :

untuk dilakukan.
Kata kunci: learning center (LC), model SDL, TOEFL, ' '

Abstract

Key words: learning center (LC), SDL model, TOEF],
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enemP“h re.medial sampai lirpa. kalj
l,lencﬂpai passing grade 400, Ha.l Nl berawg| dari
cherapa  alasan mendas.a e antaranya; ()
bengaja ran bahasa Inggris masn.h dilaksanakap,
Lebatas untl.lk menuntaskan materj yang tercakup
solam kurikulum, (?) k.esempatan mahasjsw,
belajar baha.Sél Inggris di kelas masih  belum
mcmadaiv yaitu l?anya untuk memenyh; tuntutan
urikulum. Pengajarar} bahasa Inggris yang masih
perorientasi pada kurikulum sangat tida) relevan
dengan TOEFL  secara  langsung, Walaupun
mahasiswa akan mampu  meningkatkan nilai
TOEFL jika mempunyai kemampuan bahasa
Inggris yang memadai, namun hal ity memerlukan
waktu yang cukup lama. Jumlah jam pelajaran
pahasa Inggris juga masih kurang, Jumlah jam
tersebut sangat sulit untuk ditambah karena justru
akan mengurangi porsi jam matakuliah intj (core
subject) lainnya. Di lain pihak, TOEFL merupakan
suatu alat uji yang perlu dipelajari secara intensif,
Pengerjaan tes ini memerlukan suatu pemahaman
tentang mekanisme, metode menjawab setiap
bagian tes (listening, structure, dan reading).
Semakin sering peserta tes berlatih mengerjakan
tes tersebut, mereka akan semakin paham sistem,
teknik megerjakannya.

Kondisi seperti itu juga sedang terjadi di
beberapa perguruan tinggi lainnya di Bali. Setelah
mengadakan  studi perbandingan ke beberapa
institusi di luar PNB, berhasil diungkap bahwa
pembelajaran TOEFL masih diajrkan secara
ferintegrasi denagn materi bahasa Inggris umum
yang masih diatur oelh kurikulum. TOEFL masih
diselipkan ~ di  tengah-tengah para  dosen
Mengajarkan bahasa Inggrris umum. Hal ini sudah
barang tentu tidak bisa membuahkan hasil secara
Maksima],

Salah satu cara yang ditempuh agar
Mahasiswa bisa melatih TOEFL secara lebi
Wtensif dan  sekaligus mendukung  aktifitas
Pembelajaraan bahasa Inggris di kelas mereka
% memfasilitasi mereka dengan sarana yang
: Madai. Mahasiswa harus diberikan suatu fasilitas
T 1202 mereka bisa melatih mengerjakan tes;
WaktuL secara mandiri. Mereka harus mempdl:;::n
berlam,yang lebih khusus, perasaan nyaman b

» Serta tempat yang eksklusif agar usaha
Mereky : bermakna
("’eam‘ tersebut membenkal.l andiri
tergy "gful) sehingga pembelajfi'm“

"t efekiif. Kondisi ini bisa dijawab dengan

Untuk

g,
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i _— .
atamfas:htas.l Mahasiswa dengan suaty pusat belajar
u I?armng cenire. (LC). LC ini
menyediakan mahasiswa

Pembelajaran mandirj

akan

tidak terikat waktu. Ranc
pembelajaran mandirj ba
TOEFL seperti  jtu
mahasiswa yntuk me
mereka.

angan LC dengan model
hasa Inggris berorientasi
akan mampu membantu
ningkatkan nilai TOEFL

Pembelajaran kontemporer seperti ini
S€yogyanya mulai diupayakan untuk mencapai hasil
yang lebih baik. Hal ijm hendaknya disusun
dengan unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas,
perlengkapan  dan prosedur  yang  saling
mempengaruhi untuk mencapai tujuan
pembelajaran, dengan mengindahkan konsep-
konsep pembelajaran meliputi: 1) pembelajaran
merupakan persiapan di masa depan, 2) tujuan
pembelajaran adalah penguasaan pengetahuan, 3)
dalam pembelajaran, guru dipandang sebagai orang
yang sangat berkuasa, 4) kegiatan pembelajaran
hanya berlangsung dalam kelas (Hamalik
(2001:57). Beberapa  konsep tadi  sedikit
kontroversial dengan kenyataan di lapangan bahwa
pembelajaran bisa dilaksanakan di luar sekolah.
Pembelajaran bahasa Inggris bisa dilakukan di Juar
kelas, misalnya dengan praktek berkomunikasi
dengan orang lain. Mudyaharjo (dalam Tegeh
2005) menyatakan bahwa pembelajaran merupakan
suatu proses yang menyangkut hal-hal sebagai
berikut: 1) pembelajaran bertujuan membentuk
manusia berbudaya, 2) pembelajaran berarti suatu
proses pewarisan, 3) siswa sebagai generasi muda
ahli waris kebudayaan. Pembelajaran bahasa
Inggris di PNB sekarang ini masih berorientasi
pada pengembangan ketiga sasaran tadi, kognitif,
afektif dan psikomotorik sesuai yang digariskan
oleh kurikulum. Tujuan pembelajaran tersebut
menyaratkan pengajar membuat suatu model
tertentu agar efektif dan efisien untuk memenuhi
tuntutan tersebut, maka itu sebuah model
pembelajaran  sederhana  diaplikasikan untuk
melangsungkan proses pembelajaran tersebut.
Dalam pada itu, UU No 20 Tahun 2003 tentang
Sistem  Pendidikan  Nasional (Sisdik‘naS)
menyatakan bahwa pendidikan nasional Pe'rtu_)uan
untuk mengembangkan potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa

"ﬁmin" Center (£.¢) @erbasis ToefF: apakah @otensial Untuk Dikgmbangan?




kepada Tuhan, berakhlak mulia, schat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara
yang _ demokratis  serta bertanggungjawab.
SCln.nJumyn’ Peraturan  Menteri  Pendidikan
Nasional omor 41 Tahun 2007 mengatakan bahwa
Penyclenggarann pendidikan melalui pembelajaran
adalah  sebagai proses  pembudayaan  dan
perberdayaan peserta  didik yang berlangsung
Sepanjang hayat, Kedua konsep yang diulas dalam

dan  Permen terscbut pada dasarnya
menyiratkan  bahwa ada  dua fungsi utama
Pcnc.lidikan di Indonesia, yaitu (1) Pendidikan
Nasional bertujuan  untuk membangun karakter
bangsa, (2) pendidikan Nasional juga bertujuan
untuk membangun penalaran peserta didik.

Untuk membangun dua tujuan besar
pendidikan nasional tersebut (pembudayaan dan
pemberdayaan peserta didik), diperlukan fasilitas
yang mampu memberikan keteladanan,
membangun motivasi, dan mengembangkan potensi
serta kreatifitas peserta didik. Hal ini merupakan
salah  satu implementasi  darj bergesernya
paradigma  dari feaching  menuju learning.
Implikasinya, model-model pembelajaran tidak
tepat lagi jika menganut paham teacher-centered,
namun harus bergeser menjadi student-centered
(Santyasa, 2012:101).

Namun, pembelajaran TOEFL di PNB
kenyataannya belum bisa dikatakan menganut
paham student-centered. Hal itu disebabkan karena
beberapa faktor yang diulas di depan tadi, di
antaranya fasilitas pendukung belum memadai,
model-model pembelajaran belum dikembangkan
untuk memfasilitasi konsep student-centered tadi,
motivasi dosen dan siswa masih kurang karena
terbatasnya fasilitas pendukung. Penelitian yang
memakan waktu 3 (tiga) tahun ini pada hakekatnya
dirancang untuk menciptakan suatu learning center
(LC) dengan model pembelajaran mandiri bahasa
Inggris berorientasi TOEFL. Namun demikian, hal
ini memerlukan berbagai proses, sehingga
penelitian tiga tahun ini dilakukan secara bertahap,
dari tahap analisis kebutuhan, membuat mode] dan
modul ajar, dan mengimplementasikan model
tersebut sehingga pada akhimya terbentuklah mode|
LC yang valid dan standar.

Seperti diulas tadi, permasalahan di tahup
pertama  (tahun  2013) yang d'iupayakan
pemecahannya adalaha sebagai berikut; (1)
bagaimana tanggapan dekan dan/atau ketua jurusan

terhadap pengembangan mode] [ o

SDL, dan upaya-upaya pe“]binaa"enganm
dilakukannya?, (2) bagaimang tang

dosen terhadap pentingnya P engembg:
ini?, (3) bagaimana karakter
perguruan tinggi di Bali?,

kompetensi bahasa Inggris mah
dan (5) bagaimana kose
dikembangkan dalam SAP?,

ng
ty)
Pap dQ;}‘
Ngap Mo
?ahasis‘va%l
G

a
aSiswa tfr:::ara
Pembelajaran UF),
b

Metode

. Aanalisi kebuuthan akap Pengemp,
Learning Center (LC) dengan Mode] Pembe, Mgan
Mandiri Berorientasi TOEFL untyj Meﬂing:J
Nilai TOEFL mahasiswa Politeknik Negeri Baal" :
meggunakan disain Resegrch & DZVelop,:!ml
(R&D) sebagai teori utama dan dipadukan den :m
teori pembelajaran Dick & Carey, 1990, gqy ]:i;"
lain. Dick & Crey (1990) menyusuy mode;
perancangan pembelajaran dengan menggunaky,
kerangka berpikir secara sistematis, Gustafsgy
(dalam Plomp & Ely, 1996) menjelaskan bahy,
model ini merupakan salah saty model desajy
pembelajaran yang memfokuskan pada sisten
pembelajaran dan memberikan tekanan pada
pengembangan bahan pembelajaran.  Populasi
penelitian ini adalah mahasiswa, dosen, dan dekan
atau ketua jurusan di 5 perguruan tinggi di Bali.
Pengambilan sampel penelitian ini ditetapkan
dengan teknik stratified random sampling. Pada
tahun 1 (2013), ada 20 mahasiswa yang dites di
setiap perguruan tinggi dan 5 dekan atau ket
Jurusan dan dosen yang diambil di lima pergurua? |
tinggi di seluruh Bali, di antaranya Universitss
Pendidikan  Ganesha, Universitas Udayan®
Universitas Warmadewa, Sekolah Tinggi Bah
Asing (STIBA) Mahasraswati, dan ?O“‘e““if
Negeri Bali.  Objek kajian penelitian Y%
dilakukan adalah: (1) pemahaman dan Pandan:aﬂ
dosen tentang LC, (2) pemahaman dan pand2"é
dekan atau ketua jurusan tentang LC, (3? s, 09
mahasiswa, (4) kompetensi dasar mahaSIZ‘AP
(5) deskripsi hasil pengamatan terhadap i
LKM. Instrumen yang digunakan menggdan/aﬂ“
adalah pedoman wawancara untuk dekan ° g,

tes ol

ketua jurusan, angket untuk dosel'l,_swa :
untuk menggali kompetensi mahals)lata janali®
untuk meneliti karakter mahasiswa. anali®

o i
secara  kualitatif,  dan  has
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metode

dengan deskriptif

presentosikar
1

Inm|itmif-

Jasil dan pembahasan
Hs

Hasil pengukuran kompetensi  dasar
owa di 5 (lima) universitas menunjukkan
mahasllmndisi dimana mahasiswa tersebut memiliki
sy yan bahasa Inggris yang cukup bervariasi.
kemsmP uymum kemampuan  bahasa  Inggris
secarai“m di kelima perguruan tinggi tersebut
mah;fo;,g dalam level intermediate. Hal tersebut
:;;sat dilihat dari nilai rata-rata mahasiswa yaitu
394,11, Namun nilai ini merupakan akumulasi dari
90 orang mahasiswa. yang bemsztl dm.-i lima
perguruan tinggi. !ntmya, tidak ble\ dfkcmh“i
kemampuan mahasiswa perguruan tinggi mana
yang paling tinggi dan yang paling rendah. Dari
Sembilan puluh mahasiswa yang dites 32 orang
mahasiswa yang mendapatkan nilai minimal 400 (>
400). Sisanya, 58 orang mendapat nilai di bawah
400 ( < 400). Nilai tertinggi mahasiswa tersebut
adalah 493 dan nilai terendah mahasiswa adalah
321.

Dari akumulasi sepuluh karakter yang
diulas di depan, dapat ditarik simpulan bahwa
sebanyak 46,31% mahasiswa berpeluang memiliki
karakter sangat  baik, 15,67% mahasiswa
berpeluang memiliki  karakter baik, 7,66%
mahasiswa berpeluang memiliki -karakter cukup
baik, 10,69% mahasiswa berpeluang meiliki
karakter kurang baik, 7,87% mahasiswa berpeluang
memiliki karakter tidak baik, dan tidak ada (0%)
mahasiswa yang berpeluang memiliki karakter
Sangat tidak baik. Jumlah mahasiswa yang
karakternya harus dikembangkan ke arah yang lebih
baik adalah 41,89%.

Dari hasil surve tentang tanggapan para
::::" tentang pengembangan model SCL dengan
Sebagifmaka? angket, dapat diperoleh hal-hal
'Wagw . ben?(ut. Para dosen di lembaga yang
i :l“‘::l‘al sangat setuju (100%) jika adanya
'impler:eel Pembelajaran yang disepakati untuk
e NMasikan. Hal ini dimaksudkan agar

SIswa memiliki prosedur yang jelas dalam

lnencapai ru. .
Pembelgia Juan pefnbelajaran tersebut. M.Ode]
agar dose’:nl Juga disetujui (20%) untuk dibuat
b ebih mudah mengkondisikan siswa
lersely, al-l:: lebih giat. Dari kedua pno-rlt:fls
Pusar padan_Pertama jelas menganut prinsip
A siswa (student-centered) dan yang

L
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kedua menganut sisten reacher-centered. Ada
bebernpa alasan mengapa para  dosen  tersebut
menyetujui proposisi ini, karena beberapa hal di
antarya: tanpn model pembelnjaran nkan menjadi
mati, dengan model pembelajaran mahasiswa dapat
menerima  materi  pembelajaran  dengan  lebih
mudah, dan mempermudah  dosen  untuk
melaksanakan pembelajaran. Ada beberapa model
yang cenderung diimplementasikan di lembaga
tersebut. Model pembelajaran  yang paling
mendapat prioritas adalah model ceramah diikuti
dengan tanyajawab (80%). Model ini nampaknya
menjadi ikon dalam pembelajaran di perguruan
tinggi non vokasi, Hal ini selaras dengan sistem,
misi, dan target atau luaran yang ingin dicapai olch
lembaga bersangkutan. Model yang menjadi
prioritas kedua adalah model penugasan kepada
mahasiswa  untuk  melakukan  eksperiment
berdasarkan contoh dari dosen (60%). Model
prioritas ketiga (40%) tampak bervariasi dari setiap
lembaga, di antaranya model ceramah klasikal,
model pemberian tugas rumah, dan model
demonstrasi oleh dosen. Pilihan terakhir yang
memiliki prioritas paling rendah adalah model
pemberian informasi dari dosen kepada mahasiswa
(20%). Sedangkan model lainnya, seperti simulasi
computer dari dosen kepada maahsiswa, dan yang
lainnya merupakan model yang tidak pernah
diimplementasikan oleh dosen. Ada beberapa
alasan mengapa para dosen memilih model-model
pembelajaran tersebut, di antaranya sebagai berikut;
untuk memunculkan keaktifan siswa, sesuai dengan
kebutuhan siswa dan dapat dikondisikan sesuai
dengan kelas, mahasiswa dapat mengingat,
mengetahui, dan  mengalami  materi-materi
pembelajaran secara langsung. Pendapat dosen
tersebut tentang pengembangan model-model
pembelajaran inovatif juga bervariasi. Mereka pada
paling setuju dengan adanya pembelajaran inovatif
agar beban dosen tidak bertambah berat (80%).
Selain itu mereka juga setuju dengan adanya
pembelajaran inovatif demi beban dosen menjadi
lebih mudah (20%). Dengan kata lain, tidak ada
dosen yang tidak setuju jika diterapkannya model-
model pembelajaran inovatif. Ada beberapa alasan
mengapa mereka setuju dengan implementasi
model tersebut, di antaranya: akan membuat
suasana PBM lebih komunikatif dan menyenagkan,
menghindari ketidakterikatan dosen yang akan
menyebabkan hasil usaha manusia sia-sia, dosen

tam;
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terbanty untuk
lebih mudah,
agar dosen
Mmateri-m
20%
ditera

melaksanakan pembelajaran dengan
Namun demikian, dosen diharapkan
berkomitmen untuk mempersiapkan
ateri inovatif. Dari hasil surve tersebut,
dosen mengatakan bahwa SCL tidak baik
pkan untuk budaya di Indonesia. Di lain pihak
49% dosen mengatakan bahwa model SCL dapat
diterapkan apabila g sekolah sudah tersedia
fasilitas belajar yang lengkap. 40% dosen juga
- Mengatakan  bahwa SCL dapat diterapkan di
fakultas Jika ada komitmen dosen untuk bekerja
keras. Mereka tidak setuju jika penerapan model ini
hanya untuk sekolah yang berorentasi pada profit
Saja dan untuk menyiapkan siswa sebelum
mengikuti tes saja. Dasar pemikiran para dosen
tersebut adalah bahwa model ini susah diterapkan
di jurusan yang memerlukan bahasa Inggris sebagai
matakuliah pendudkung, mahasiswa susah untuk
menjadi aktif dan hanya menunggu penjelasan dulu.
Dalam hal inj komitemen pengajar merupakan
kunci keberhasilan implementasi mode tersebut di
samping dukungan fasilitas-fasilitas yang memadai.
Ada beberapa model pembelajaran yang selama ini
telah diterapkan oleh institusi tersebut di antaranya
pembelajaran kooperatif (40%), model student-
team achievement division (STAD), model
pembelajaran investigasi (40%), model
pembelajaran berbasis masalah (20%), model
pembelajaran learning center (20%), serta ada
model ceramah (20%). Sebaliknya ada beberapa
model pembelajaran yang tidak lazim untuk
diterapkan di lembaga tersebut, di antaranya model
pembelajaran  perubahan  konseptual, model
pembelajaran berbasis proyek, model pembelajaran
berbasis hakikat keilmuan (narure of science atau
NOS), model pembelajaran berbasis lingkungan,
dan model pembelajaran regulasi diri (self-
regulated learning atau SRL). Dan alasan-alasan
pare dosen memilih untuk menerapkan model-
model. tersebut dapat dirangkum sebagai berikut:
karena cocok diterapkan (sebagai contoh mode]
klasikal cocok untuk kelas besar), mahasiswa dapat
termotivasi karena diajak ikut bersama dengan
dosen untuk memahami materi. Dari model yang
diterapkan tersebut, satu model yang selama inj
sudah secara tidak langsung diterapkan yaitu
STAD.
Setelah dipaparkannya konsep SCL ada
beberapa proposisi tentang segi kebaikan model
SCL. Keunggulan pertama (80%) adalah SCL dapat
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memfasilitasi  mahasiswa untuk
kerjasama yang intensif. Dy, keung;:;:mhan@
(60%) dari penerapan mode| ini ada]an k td:
mendidik mahasiswa untyk beftang ah dah
dalam  kehidupannya dan dapat gu“Ejau%
mahasiswa untuk memilikj sikap rne,,did11
dalam berfikir, berkata dan pe rtindag eterbm%

. N
keunggulan lain yang sama-samga meneddan
apq

persentase yang sama (40%) adalap, thay
mendidik siswa menjadi dem°kratis'
mendidik mahasiswa untuk berperilaq, ujur
mengambil keputusan, dapat mendidik Siswa
mengakui kekurangan pada dirinya dalam
hal, sebagai ajang mendidik Mahasisy,
mengakui kelebihan orang lain, dap unt
mahasiswa agar tidak bergantung pad
Opini dosen tersebut juga didasarj be
yang tidak digradasi sesuai denga
namun hanya diinventarisasi semata
tersebut pada dasamya mirip dan saling terintegragi
dengan poin pertanayaan lainnya. Alasan terseby
di anatarnya sebagai berikut: mahasiswa harus bjgy
mandiri, dosen akan dengan mudah mengetahy
kemampuan siswa, siswa akan melakukan PRy
sendiri dengan bantuan orang lain atau tema
Selain keunggulan model SCL, ada beberapa
kelemahan yang dirumuskan oleh responden
tersebut yang digradasi dari persentasi yang tinggi
ke yang terendah. Memerlukan fasilitas yang
lengkap merupakan kelemahan SCL tertinggi
(60%), diikuti oleh dua alasan yang lebih lemah
(40%) yaitu waktu yang dibutuhkan tidak seswi
dengan yang dialokasikan dalam kurikulum, dan
memerlukan kompeterisi yang tinggi bagi dosen
mencakup kompetensi pedagogis, professions)
sosial dan personal. Satu alasan pada angket yans
tidak dipilih oleh para responden (0%) yaitu SCt
sulit dilaksanakan dalam praktek. Hal ini b€f‘§
bahwa model SCL bukan merupakan hal yang tid

. . atad
mungkin untuk diimplementasikan. Alasan

. . ebut adaleh

Saran yang diajukan oleh responden ters =
perlu disediakannya fasilitas pendukung, bi
akan termotivasi untuk menggali u"‘“kse.
mengikuti  perkembangan siswa, SisW aji8
memerlukan waktu yang jauh leblh. Pu
dibandingkan  dosen  untuk meny“;‘iﬂ
Tanggapan dosen terhadap pengembanga” tingk®
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) a‘a,“.‘:hsa
Perguruan tinggi lebih dikenal dengan st eps?
Acara Pembelajaran (SAP) juga mens

d
dalam

&1

uk mendidﬂ(
a Orang lafn_
berapa 4

N urgensipy,
-Mata, A]asan




sositif untuk pengembangan model LC ini.
il ?'n qopt (ersebut, paling banyak dosen (80%)
pari 1AnE pahwa SAP harus dibuat dengan

ptakan :
mcn)nt;';nknn pemberdayaan potensi siswa.
mengd Hosil pengamatan terhadap
AP mencrapkan model-mode]
dereungan S
kecen ditemukan  bahwa  model

lajaran,
cr:::ln::nmn berkualifikasi LC baik sangat
¢

pervariasi dari lo'lal dilukulfan, scrirfg dilakukan,
kndaﬂﬁ"‘ad““g dilakukan, Jaran.g dlla'kukan dan
jdak pernah dilakukan.  Dari hasil tersebut,
t nggunaan metode diskusi paling total dimuat
g:lagm SAP (100%), kemudian diikuti oleh
penggunaan metode eksperimen (40%), dan
pendekatan berbasi skil (listening, reading, dan
grammar) masih jarang dilakukan sehingga
menduduki posisi (10%). Sedangkan dua metode
yang tidak pernah digunakan adalah pendekatan
outdoor learning dan pembelajaran berbasis
perpustakaan (0%). Kualifikasi LC sangat baik juga
bervariasi. Penggunaan pendekatan berbasis lab
bahasa menduduki posisi 60% sedangkan metode
yang mengutamakan independensi mahasiswa
belum pemah dilakukan (0%). Kualifikasi LC
cukup malahan berkategori selalu digunakan
(100%), yaitu penggunaan metode demonstrasi dan
model ceramah. Dan kualifikasi LC tidak baik,
yaitu dengan menggunakan model dan teknik yang
tidak jelas belum pemah digunakan (0%). Sebagi
tambehannya, ada dua model tambahan yang
digunakan dalam 20% SAP yang dikaji, yaitu
metode presentasi dan model kerja berpasngan
dalm praktek bahasa Inggris.
_ Kompetensi siswa yang ingin
dikembangkan lewat SAP dengan kualifikasi LC
Sangat baik berkisar antara posisi 20% hingga 40%.
Kompetensi mahasiswa pada penalaran dan
Mengatur  waktu  dan bekerja sendiri dan
:’manggf‘“giawab menduduki posisi 40% atau
Sering digunakan dari pada berfikir kritis dan
ggj::akan ta'ntangan sebagai stimulus untuk
angan diri yang hanya digunakan kadang-
;wiriago;/")- K.oml?etensi mahasiswa dengan
SAp, e C baik ditemukan di paling banyak
mep thaf) :ya kompetensi memahami konsep,
babagy & ?DSC]?, dan berfikir kritis ten‘tan‘g.
dengay p&gns ditemukan di SAP yang dikaji
1003, 80‘;“’“‘350 yang bervariasi berturut-turut
n 'ﬂnn' dan 80%, Kompetensi ini dianggap
kompetens; yang dominan yang

Mmep
pen

(4.&%3 i

Jay

dikembangkan selama ini. Tidak bebeda dorl
kompertensi tadi, kompetensi mahasiswa dalam
SAP dengan kualifikasi LC cwkup juga mendapat
posisi yang sama. Hanya saja ada dun kempetensi
yang mendapatkan kualifikasi cukup, yaitu sikap
ilmiah dalam mengerjakan bahasa Inggris (1007%)
dan  keterbukaan  dalam  mematami  dan
mengerjakan bahasa Inggris (807%). Sedangkan
kompetensi dengan kualifikasi LC t/dak baik, yaitu
untuk menjadi kebergantungan pada orang lain juga
ditemukan kurang lebih di 407% SAP yang telah
dikaji. Selain hal itu juga ditemukan kompetensi
lain di 20% SAP yaitu kompetensi untuk
menyimpulkan dan menceritakan kembali dengan
bahasa sendiri, dan mengarahkan fokus perhatian
mahasiswa kepada topik pembicaraan.

LKM bahasa Inggris yang digunakan
sebagai perangkat pembelajaran dengan kualifikasi
LC sangat baik adalah menggunakan metode ketja
perorangan. Metode ini dimuat di sekitar 80% SAP
dan menggunakan pendekatan yang memicu rasa
ingin tahu mahasiswa untuk lebih bereksplorasi
yang sementara hanya dapat dijumpai pada 40%
LKM. Hal ini menandakan LKM tersebut sudah
sesaui dengan konsep LC. Sedangkan LKM dengan
kualifikasi LC baik dimuat di semua SAP. Metode-
metode yang digunakan adalah metode diskusi,
metode kerja kelompok, dan mengacu pada materi
yang diuraikan pada SAP. Sedangkan LKM yang
digunakan sebagfai perangkat pembelajaran dengan
kualifikasi LC cukup terdapat pada 80% SAP yaitu
menggunakan metode Tanya jawab, dan pada 20%
SAP yaitu menggunkan pendekatan outdoor
learning. Hanya ada satu pendekatan LKM dengan
kualifikasi LC tidak baik yang ditemukan pada 20%
SAP yaitu pendekatan, model, metode dan medel
pembelajaran yang digunakan tidak jelas.
Sedangkan dilihat dari kompetensi mahasiswa yang
dikembangkan, ada tiga kompetensi yang
dikembangkan yang menurut kualifikasi LC sangar
baik, yaitu kompetensin sosial dan mandiri, untuk
menjadi lebih berinisiatif, dan untuk bekerja sendiri
dan bertanggungjawab. Ketiga kompetensi tersebut
dapat ditemukan berturut-turut pada 60%, 40%, dan
40% LKM. Pengembangan kompetensi siswa
dengan kualifikasi LC baik adalah memahami
konsep (ditemukan pada setiap LKM/ 100%),
penalaran serta mengatur wakty (pada 80% LKM),
berfikir kritis dan menggunakan tantngan sebagai
stimulus untuk pengembangan diri (pada 40%
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LKM), dan berfikir kritis tentang bahasa Inggris
(pada 30% LKM). Kompetensi dengan kualifikasi
LC cukup adalah menghafal (pada 100% LKM),
keterbukaan dalam memahami dan mengerjakan
bahasa Inggris (pada 80% LKM), dan sikap ilmiah
dalam mengerjakan bahasa Inggris (pada 40%
LKM). Tidak agq kompetensi mahasiswa dengan
kualifikasi LC tidak baik dibahas.

Ditinjau dari segi penilaian dan evaluasi
sebagai perangkat pembelajaran, butir dengan
kualifikasi Lc baik adalah disiapkan untuk
mengevaluasi has;] belajar yang dijumpai pada
Semua SAP (100%), dilengkapi dengan pedoman
pPengamatan kinerja siswa yan
Semua SAP (100%), serta dilen
Penilaian Yang ditemukan pada 60% SAP yang
dikaji. Ada dya butir proposisi yang berkualifikasi
LC cukup, Yyaitu ada tes tulis pilihan ganda yang
ditemukan pada 80% SApP dan ada tes esaj yang
ditemukan pada 80% SAP. Sedangkan dilihat dari
kualifikasj LC tidak baik, ada tiga pemyataan yang
memiliki persentase keterkandungan berbeda dalam
SAP, di antaranya disiapkan untuk mengevaluasi
Proses pembelajaran dapat ditemukan pada 40%
SAP, dan tidak ada evaluasi proses dan tidak ada

rubrik, serta tidak ada tes yang dapat ditemukan dj
SAP manapun (0%).

gkapi dengan rubric

Pembahasan

Bertolak dari UU Sisdiknas No 20 Tahun
2003, Bab II Pasal 3 menyatakan bahwa pendidikan
nasional berfungsi  untuk mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban
bangsa  yang  bermatabat dalam  rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, dan
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara
yang demokratis serta bertanggungjawab (Santyasa,
2012:85). Dari konsep tersebut dapat disarikan
bahwa pendidikan di Indonesia bertujuan untuk dua
hal; (1) membangun karakter bangsa, yaitu
membentuk watak serta peradaban bangsa yang
bermartabat, menjadikan manusai Indonesai yang
beriman, demokratis dan bertanggungjawab; (2)
membangun  penalaran peserta didik, y.ainf
mengembangkan potensi peserta didik agar n?enjadl
manusia yang sehat, berilmu, cakap, kreatif, dan
mandiri.
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Dari pemantauan terhadap k°mpet _
mahasiswa secara umum, mahasisyy, di a]‘fsl g |
termasuk belum berkompeten dalam idanl

: TOEFL. § bap
Inggris, Khususnya Dengap me iy
parameter kelulusan di Politeknik Ne Maky
(PNB), hanya 32 mahasiswa yang terkara 5 By |
(dengan nilai di atas 400) sedangkan sg dar; me:lllu |
belum dianggap berkompeten dengan e eka. ;
bawah 400. |

Jika perhatian dikerucutkan ke
kompetensi mahasiswa PNB, hanya 7
mahasiswa yang dites mendapatkan nilai gj ,
400. Sedangkan 18 orang sisanya masih dianggy |
belum berkompeten. Hal ini berartj bahwa
10% mahasiswa yang lulus dan 90%
dinyatakan lulus. Dan, secara umum, hanya 31,59 |
mahasiswa di Bali yang dianggap berkompeten dap
68,5% dianggap belum berkompeten, :

Hal ini sudah barang tenty disebabkan gl
beberapa hal, seperti metode pembelajaran f
kesempatan belajar TOEFL, sistem monitoring dan
evaluiasi proses PBM tersebut, serta ketersediaap !
sarana dan prasarana lainnya. Oleh
pengembangan LC berbasis TOEFL
pembelajaran  mandiri sangat
memecahkan masalah tersebut.

!

—

Ondjg;
1ang dari 5,

sisanya iy |

karena iy,
dengan mode| ’v
relevan untuk |

10 (sepuluh) pilar karakter mahasiswa yany |
ditelusuri  dalam Penelitian ini. Darj sepuluh
karakter tersebut, karakter kepemimpinan dan
n karekter yang dimiliki oleh ,,
paling banyak mahasiswa dengan kategori “sangat |
baik” (83,30%), menyusul karakter kormat dan §
Santun dengan persentase 73,30%. Tiga karakter |
terpopuler pada mahasiswa  terakhir dengan =
persentase  71,05%  adalap toleransi  dan ||

ngan kateori sangat baik "
adalah berturut-tury; kejujuran dan keramahan i
(7,70%), dermawan, Suka menolong dan gotong
royong  (11,65%),

(7

dan  kemandirian ~ dan

fanggungjawad (35,509, Karakter kurang baik |
yang masih tinggj Peésentase pemilikannya oleh

mahasiswa di Ba); adalah berturut-turut  Cinta

Tuhan  dan ciptaanya,  kemanditrian ~ dan
langgungijawab, hormqy dan santun masing- | =
masing 16,10%, 15,50%, dan 12, 20%. o

Dari akumuylas; sepuluh karakter yang &
diulas di depan, dapat ditarik simpulan bahwa |
sebanyak 46,319 mahasiswa berpeluang memiliki £

karakter  sangar baik,dan sisanya 41,89%




ﬁ memiliki karakter bajk, cukup }
Mrpe'"ang'k, dan tidak baik. Pemilikan lfaral?tickr

bai _ ili
kﬂrﬂ;f i1 seyogyanya dapat diperbaiki kearah yang

e baik. Hal ini sudah barapg
pemerintah  meja)y;

|ebih oleh usaha
didu::;gan pendidikan karakter di semug tingkat
pe":ﬁ gikan. Salah satu upaya yang dapat dilakykay,

pen bangun karakter siswa ke

mem 8%,
dqﬁn paik adalah dengan menerapkan m};degl
::cmbelajamn yang perkompeten.

Respon dekan atau ketua jurusan sebagai
giih seorang pejabat pemegang  kebijakan g
qokat fakultas juga  membenarkan  bahwg
pembelajaran  yang  berfokus pada - kebutuhan
mahasiswa belum bapyak diaplikasikan dj tingkat
universitas. Hal ini disebabkan karena faham yang
qkup lama dianut para pendidik di Jeye]
pendidikan ini _yaltu men}ber kuliah (lecturing),
Oleh karena itu, paradigm feacher centered
Jearning masih sang:flt.kuat melekat dipikiran para
dosen. Namun demikian, konsep ini sudah bisa
ditinggalkan karena. efektifitas model tersebut
dirasakan kurang optimal untuk diterapkan di era
sekarzfn.g. Secara_langsung konsep pembelajaran
mandiri (SCL)_ juga harus mulai ditanamkan
dibenak mahasiswa. Pembelajaran mandiri akan
memb?ri peluang yang sangat maksimal kepada
mahasiswa untuk berproses secara natural. Proses
yang sangat ketat dan luar biasa tersebut akan
memberikan dampak positif kepada mahasiswa
tersebut. Mengekplorasi sesuatu secara mandiri
l]::::lgsia menugilh.asil yatr:g gel:nilang merupakan
~ONSep - pembelajaran bermakna yang sangat
diharapkan terjadi pada mahasiswa tersebut. Proses
tersebut sebetulnya yang menjadi pembelajaran
o r bagi mereka karena mereka selalu- melatih
iamP}r kesepuluh pilar karakter bangsa yang
g;‘?s!(a“ oleh pemerintah lewat departemen
Pendidikan nasional (Suyanto, 2010).
_Keberadaan SAP dan LKM juga sangat
ibusi terhadap kesuksesan pembelajaran
lersebyt, Hasi . :
l, asil surve dan kajian menunjukkan
ea SAP dan LKM belum sepenuhnya menganut
s SCIj terutama model pembelajaran mandiri
\ ]_enml LC. Dari SAP dan LKM yang diriview
S4p ‘c’;‘a Perguruan tinggi di Bali, hanya beberapa
ema?( LKM yang akan diarahkan untuk bisa
SaInpinp 2N pembelajaran mandiri dengan LC. Di

1 itu, Perangkat penunjang pembelajaran

tkontr:

T
pe"lbellir 2hasa juga masih menggunakan sisntem
di‘“"mkjamn lama yaitu Klasikal. Mahasiswa

ty Tuan()leh dosen untuk belajar bersama dalartl
Male j:a N dengan keseragaman waktu n.lulm,
etk lid Materi latihan, dan sebgainya sehingga
m%k‘l = Mampu mengembangkan kreatifitas

“Igan adanya pengembangan model
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Pembelajaray,
N Mandirj 4
Sy I LC, sAp
menggzk:rynao e ikondisikan sehing::n Lll:'M
e asikan  dap mengimp] ko
P SCL tersebut, I
Simpulay
Berdasarkan hasi
asil iti
. penelitian ¢
gembahasa‘n. Yang telah dilakukan pada bab adn
pan,  diajukan simpulan l

Perguma:en?ir:;’gipar?e:lekan e S
sebut merespon  bahwa
pengembangan mode| LC berbasis TOEFL dengan
mOde! pembelajaran mandiri (Student- directed
{ﬁg’;’;’;ﬂg) ::hgii sf)‘::lnting. Untuk meningkatkan nilaj

: a mereka, pengembangan ini
diharapkan segera dilakukan. Di internal Politeknik
Negeri Bali sendiri, segeap ketua jurusandan
pimpinan juga mengharapkan agar pengembangan
model ini dapat terwujud segera. Pihak mahasiswa,
sebagai pemakai langsung model ini, sangat
mengharapkan agar LC segera dibentuk sehingga
mempermudah mereka untuk belajar TOEFL tanpa
menggangu mengganggu perkuliahan mereka, dan
mereka bisa memanfaatkan waktu-waktu luang
mereka dengan effekti dan efisien.

Kedua, para dosen pengajar matakuliah
listening, grammar, dan reading yang secara
langsung berkaitan dengan TOEFL juga sangat
setuju  untuk mulai  memikirkan  untuk
mengimplementasikan model pembelajaran mandiri
(SDL) seperti ini. Mereka sangat setuju untuk

* membuat model LC untuk pembelajaran matakuliah

tersebut disamping pembelajaran teori di kelas.
Tatap muka di kelas Dbisa dikurangi - dan
memfokuskan mahasiswa untuk belajar mandiri di
LC. Mereka juga siap untuk mengembangka-n
modul-modul ketiga mata kuliah tersebut berbasis
SDL. Hal ini akan sangat membantu mereka untuk

menumbuhkembangkan kemandirian dan
kepercayaandiri mahasiswa.

kompetensi  bahasa Inggris
tunjukkan dengan nilai TOEFL
dah memicu para dosen dan sfaf
ingkatkannya. Hal im
TOEFL merupakan
rutama di PNB), dan
Bali juga akan segera
al ini dipandang

Ketiga,
mahasiswa yang di
i n
masih tergolong ¢
pimpinan fakultas untuk men
sangat penting karena
persyaratan kelulusan (te

egi lain di
erpuruan tings! |
zlefgeluarkan kebijakan tersebut. H

My |
4 Cfuter(LC) fBCTﬁa;is Togﬂ} ﬂpafﬂﬁ (Potemh[UntuE_sz(;mﬁdﬂﬂa”?



sangat  perlu untuk  selalu x.ncnlngl\:m.!fnn
kemampuan  bahasa  Inggris  mahasiswa, korenn
untuk  merealisasikan - visi  dan  misi  lembaga
mereka, yaitu berdaya saing, internasional.,

Keempat, sccara  deskriptif,  peluang
pemilikan  karakter bongsa  bagi siswa  yang
diungkap dari 90 siswa, menunjukkan bahwa
sebanyak 46,31% mahasiswa berpeluang memiliki
Karakter sangat  baik,dan  sisanya  41,89%
berpeluang memiliki karakter baik, cukup baik,
kurang baik, dan tidak baik. Pembelajaran dengan
sistem student-centered learning (SCL) terutama
yang berfokus pada pembelajaran mandiri (SDL)

akan mampy memperbaiki karakter mahasiswa
tersebut,

Kelima, pembelajaran  mandiri dengan
model LC ini akan berjalan lancar jikn didukung
oleh beberapa faktor, salah satunya SAP dan LKM,
Pada surve dan kajian tentang SAP dan LKM,
dltemukannya bahwa SAP dan LKM yang
d_isiapkannuntuk pembelajaran di setiap perguruan
Unggi masih belum mendukung model yand

tkembangkan. Hal ini disebabkan  karena
Pembelajaran tersebut masil bersifat klasikan dan
kuliah. " Oleh karena' itn, untuk mendukung
Pe€ngembangan model SDL dengan sistem LC ini,
SAP dan LKM yang diterjemahkan menjadi modul
ajar harus memasukan unsur-unsur SDL.

Keenam, telah dilakukannya penyusunan
draft model LC. Draf kasar ini akan dilengkapi
Pada penelitian tahun ke-2 (2014).

Saran

Hasil kajian awal ini telah secara tidak
langsung resespon tentang pertanyaan kita akan
pentingnya pengembnagan model LC. Untuk itu
disarankan agar (1) pemerintah melalui dinas
pendidikan tinggi untuk memberi dukungan
terhadap pengembangan LC dengan model SDL gj
level Perguruan tinggi. Bantuan berupa kebijakan,
ide, sarana dan prasarana atau financial sangat
diperlukan untuk pengembangan ini sehingga
terwujudnya proses pembelajaran yang optimal, (2)
para dekan, kajur atau pimpinan fakultas atau juga
Perguruan tinggi di Bali, dianjurkan agar
melakukan pembinaan pengembangan
profesionalisme dosen, yang mencakup
pengembangan  pembelajaran,  pengembangan
model ajar, pengembangan perlengkapan dan media
pembelajaran, serta kompetensi pedagogi, 3
Ketiga, disarankan kepada para dosen pengampu
matakuliah tersebut atay mata kuliah bahasa Inggris
lainnya untuk selalu berfikiran kreatif dan inovatif

untuk  melatih - diri untuk mcnﬂcmbnnm‘n 3
profesionalisme mereka  (seperti lewyy & ina:
workshop, latihan, ponataran) sertn akyjg Mengg,
don menciptokan model-model pembelajary, ynQ
diperlukan  sesuni  dengan pcngcl.nbnngnn I
Upnyn-upaya tersebut akan memicu pory dogey
untuk selalu aktif berkaryn dengan meng, g
penelitian tindakan kelas (PTK), penelitiqy, o
pengembangan  (R&D). Upnyfx-.upayn ini thay
membatu mercka menjadikan dirinya Professiony,
produktif, berdayajual tinggi. 3

T

P —

R —

Daftar Pustaka

Ardana, LW. & Willis, V. 1989, Reading
Instructional  Development; Volume
Four. Jakarta: Departemen Pendidikan
dan Kebudayaan, Direktorat Jendery
Pendidikan Tinggi, P2PLPTK

Arsyard. 2005. Media Pembelajaran. Jakarta: PT
RajaGrafindo Persada

Degeng, I.N.S. 1989, Taksonomi Variabel. Jakarta;
P2LPTK Depdikbud

Dick, W. & Carey, L. 1990. The Systematic Design
of Instruction, Second Edition. 1llinois:
Scott, Foresman and Company

Dirjen  Dikyj, 2004,

Instrumen  PSABK
PGSMP/SMA

Gene Maeroff, 1991,

Assessmem, Tor
Californja

Assessing  Alternative
onto Board Education:

Hart, D, 1994, Authentic Assessment: A Handbook

Jor Educators. Wesley  Publishing
Group: Califomia

Henich, R Smaldino. Shoron, E, & James, R.D-

* Instrutiong; d
Media 7, Leara Technology an

ning. New Jersey
Person Merri] Prentice.

Hamalik, 0. 2005

Bcrdasarka, Perencanaan Pengajaran
? Pena' sefem.
Jakarta: Bumi 4 . ekatan  Siste

Englisp ,. S“{FAccess Material on
ammay- Facilira!ing the

Learnting Center (LC) Berbasis Toefl: Apakh Potensial Untuk Dikgmbangan?



Students in Writing, M

akalah
STKIPN Singarajq okakarya

Mulyasa, E. 2002. Kurikulym Berp

asis Kom ;
2002. Bandung: Remaja Rosdaka petensi

rya

O'Malley, J.M. & Pierce, L.y

1996, 4 uthentic
Assessment

Jor English Language
Learners.  Practicql Approach  for
Teachers. Ontario: Addison: Wesley
Publishing Company. '

Paramartha, S. 2005. Keterampila; Menyimak dan
Self  Acess Learning: Suaty proses
Berbasis  Individu, Dalam PRASI
Volume 3 No. 5 Januari-Juni 2005.

Putra, K.D.C. 2009, Pengembangan  Model
Pembelajaran Mandiri Bahasa Inggris
Berorientasi TOEFL. Laporan Penelitian
Politeknik Negeri Bali

Sadiman, S.A., Raharjo, S.,, Anung, H.R. &

Rahardjito. 2005. Media Pendidikan
Pengertian, Pengembangan  dan
Pemanfaatannya. Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada.

Sanjaya, W. 2008. Strategi Pembelajaran. Jakarta:
Kencana.

Santyasa, 1 Wayan. 2009. Metode Penelitian.
Pengembangan dan Teori
Pengembangan ~ Modul. . Makalah
disajikan dalam penelitian bagi guru TK,
SD, SMP, SMA dan SMK di kecamatan
Nusa Penida, Klungkung, Bali.

Santyasa, | wayan. 2012. Laporan penelitian Hibah
Pascasarjana: Pengembangan Model
Student-Centered Leamning untuk
Meningkatkan Penalaran dan Karakter
Siswa Sekolah Menengah Atas.
Universitas Pendidikan Ganesha.

i LV. 1999,

Stewart, L.J. & Wilkerson, %
ChemConnection; A Guide to i

with modules, (online),

(htgz://scicncc.uniserve.cdu.nu)

Suparman, A. 1997 Desain Instruktional. Jakarta:
: Di'Jjen Dikti, Depdikbud.

jaf Untuk Dikgmba
Learning Center () Berbasis TogfT Apakafi Potensial Untuk Dikgm

.

-

119

Suyanto, 2010, Urgensi  Pendidikan Karakter,

Tegeh,

ngan?

httQ;/Awww.hdr:;tmsmgg!org'

coun[i[es/coum[y fact _sheets/sty fs
IDN,hIml=

I M. 200s, Pengembangan  Paket
Pembelajaran dengan Model Dick &
Carey pada Mata Kuliah Sinetron
Pendidikan Jurusan Teknologi
Pendidikan IKIP Singaraja. Tesis (tidak
diterbitkan). Malang: Program Pasca
Sarjana Universitas Negeri Malang

I



